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Abstrak
Metode mengajar merupakan faktor yang sangat penting dan sering dijadikan bahan
pembicaraan dalam dunia pendidikan. Hal ini beralasan karena dengan metode mengajar yang tepat
dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dapat meningkatkan  prestasi belajar siswa.
Menggunakan metode mengajar sesuai dengan bahan pelajaran yang diterapkan menuntut keahlian
khusus, karena tidak semua metode mengajar dapat diterapkan dan digunakan untuk
menyampaikan bahan pelajaran bagi siswa.  Bisa saja terjadi suatu tujuan pengajaran gagal tercapai
hanya karena memakai metode pengajaran yang tidak sesuai dengan bahan pelajaran. Oleh karena
itu dalam menggunakan metode mengajar selain menyesuaikan dengan bahan pelajaran juga perlu
dipertimbangkan hal yang lain seperti alat atau sarana yang tersedia. Besar kecilnya kelas, tempat
belajar dan juga  banyak sedikitnya bahan. Berdasarkan pengamatan selama ini guru  dalam
menyampaikan materi pelajaran sangat baanyak menggunakan metode ceramah. Tingkat
pemahaman siswa terhadap metode problem solving masih sangat rendah, karena guru sendiri
dalam  menyajikan materi pelajaran sangat jarang sekali menggunakan metode pemecahan
masalah.sangatlah perlu siswa dibekali kemampuan untuk memecahkan masalah atas masalah yang
dihadapi. Pada kenyataannnya metode mengajar yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
informasi kepada siswa berbeda dengan  cara yang digunakan untuk memberi pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi siswa agar mampu
menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan masalah yang dihadapi akan berbeda dengan
metode yang digunakan untuk berpikir siswa serta dalam menggunakan pendapatnya untuk
menghadapi persoalan. Untuk itu agar guru dapat menentukan strategi pembelajaran dengan
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan semula. Untuk mencapai
tujuan diatas guru akan pengggunaan metode problem solving dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Bertitik dari latar belakang diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan
mengambil judul “ Penerapan Metode Problem Solving Untuk Meningkatkan  Minat dan Hasil
Belajar Siswa Kelas Xa Dalam Mengeksplor Program-Program Aplikasi Pada Mata Pelajaran TIK“
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia,
dengan adanya pendidikan maka akan dapat
membantu manusia dalam mengembangkan
diri sehingga mampu menghadapi
permasalahan yang terjadi dalam
kehidupannya. Jika diamati sejauh ini,
keberhasilan dalam dunia pendidikan belum
maksimal. Hal ini disebabkan oleh proses
pembelajaran yang terjadi saat ini masih
bersifat satu arah, dimana hanya pihak
pendidik atau guru yang aktif, sedangkan
siswa hanya sebagai pendengar saja. Untuk
itu diharapkan dari berbagai komponen yang
ada dalam dunia pendidikan harus saling
melengkapi baik guru, siswa, kepala
sekolah, keluarga maupun pemerintah harus
bersama-sama menciptakan sebuah konsep
pembelajaran yang tepat dan sesuai. Dalam
mengelola proses belajar mengajar di dunia
pendidikan diperlukan  suatu keterampilan
tertentu oleh guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran. Keterampilan guru
sangat diperlukan karena setiap siswa
memiliki kemampuan dan pengalaman yang
berbeda sehingga siswa dapat menguasai
materi pelajaran dengan target yang
ditetapkan kurikulum. Penyampaian materi
oleh guru supaya berhasil mencapai
tujuannya perlu memperhatikan masalah
yang paling penting yatiu penggunaan
matode pengajaran.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah
diatas maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yang muncul  :
Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 1 Januari 2011
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo | 59
1. Proses belajar mengajar dalam mata
pelajaran TIK masih menoton
2. Kebanyakan siswa hanya bermain game
jika sudah jenuh didepan komputer
karena tidak ada yang bisa  mereka
kerjakan
3. Apakah dengan penggunaan metode




tersebut diatas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut  :
1. Apakah metode problem solving dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran TIK ?
2. Bagaimanakah penerapan metode
problem solving dalam kegiatan belajar
mengajar pada mata pelajaran TIK
1.4 Cara Memecahkan Masalah
Metode pemecahan masalah yang
akan digunakan dalam PTK ini adalah model
pembelajaran metode problem solving.
Dengan model pembelajaran ini diharapkan
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
dalam mata pelajaran TIK.
1.5 Hipotesis Tindakan
Penelitian ini direncanakan terbagi
kedalam empat siklus kegiatan yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Melalui ke empat kegiatan  tersebuat
dapat diamati peningkatan minat dan hasil
belajar siswa. Dengan demikian dapat
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai
berikut :
1. Dengan diterapkan model pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan
minat siswa dalam mengeksplor
program aplikasi dalam mata pelajaran
TIK
2. Dengan diterapkan model pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan




mempunyai tujuan yang ingin dicapai, karena
tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai
sekaligus sebagai pengaruh aktifitas dan
usaha yang dilakukan. Tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut  :
1. Mengetahui metode belajar problem
solving dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
TIK
2. Mengetahui penerapan metode belajar
problem solving dalam kegiatan belajar
mengajar dalam mata pelajaran TIK
1.7 Manfaat Penelitian
1. Bagi guru bidang studi
Penelitian diharapkan memberi masukan
bagi guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar terutama dalam
pemilihan strategi mengajar yang tepat
pada mata pelajaran TIK
2. Bagi siswa
Untuk mendorong siswa agar kebih aktif
dan bisa memecahkan  masalah  yang
dihadapi dalam mata pelajaran TIK
II.  LANDASAN TEORI
2.1 Belajar
1. Teori Belajar Yang Melandasi Proses
Pembelajaran
a. Teori Gagne
Gagne beranggapan bahwa hirarki
belajar itu ada, sehingga penting bagi guru
untuk menentukan urutan materi belajar yang
harus diberikan. Materi-materi yang
berfungsi prasyarat harus diberikan terlebih
dahulu. Keberhasilan siswa belajar
kemampuan yang lebih tinggi, ditentukan
oleh apakah siswa itu memiliki kemampuan
belajar yang lebih rendah atau tidak. Menurut
Gagne ada 8 tipe belajar, yaitu:
1. Belajar isyarat
Belajar isyarat merupakan proses belajar
melalui pengalaman-pengalaman menerima
suatu isyarat tertentu untuk melakukan
tindakan tertentu. Misalnya ada “Aba-aba
siap” merupakan isyarat untuk mengambil
sikap tertentu, tersenyum merupakan isyarat
perasaan senang.
2. Belajar stimulus respon
Belajar stimulus-respon (S-R), merupakan
belajar atau respon tertentu yang diakibatkan
oleh suatu stimulus tertentu. Melalui
pengalaman yang berulang-ulang dengan
stimulus tertentu sesorang akan memberikan
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respon yang cepat sebagai akibat stimulus
tersebut.
3. Belajar merangkaikan
Chaining atau rangkaian, terbentuk dari
hubungan beberapa S-R, oleh sebab yang
satu terjadi segera setelah yang satu lagi.
Misalnya : pulang kantor, ganti baju, makan,
istirahat.
4. Belajar asosisasi verbal
Mengenal suatu bentuk-bentuk tertentu
dan menghubungkan bentuk-bentuk
rangkaian verbal tertentu. Misalnya :
seseorang mengenal bentuk geometris, bujur
sangkar, jajaran genjang, bola dan lain-lain.
Lalu merangkai itu menjadi suatu
pengetahuan geometris, sehingga seseorang
dapat mengenal bola yang bulat, kotak yang
bujur sangkar.
5. Belajar diskriminasi
Belajar diskriminasi adalah dapat
membedakan sesuatu dengan sesuatu yang
lainnya, dapat membedakan manusia yang
satu dengan manusia yang lainnya walaupun
bentuk manusia hampir sama, dapat
membedakan merk sepedamotor satu dengan
yang lainnya walaupun bentuknya sama.
Kemampuan diskriminasi ini tidak terlepas
dari jaringan, kadang-kadang jika jaringan
yang terlalu besar dapat mengakibatkan
interferensi atau tidak mampu membedakan.
6. Belajar konsep
Belajar konsep mungkin karena
kesanggupan manusia untuk mengadakan
representasi internal tentang dunia sekitarnya
dengan menggunakan bahasa. Mungkin juga
binatang bisa melakukan tetapi sangat
terbatas, manusia dapat melakukan tanpa
terbatas berkat bahasa dan kemampuan
mengabstraksi. Dengan menguasai konsep ia
dapat menggolongkan dunia sekitarnya
menurut konsep itu misalnya : warna, bentuk,
jumlah.
7. Belajar prinsip/hukum
Belajar model ini banyak diterapkan di
sekolah, banyak aturan yang perlu diketahui
oleh setiap orang yang telah mengenyam
pendidikan. Misalnya : angin berembus dari
tekanan tinggi ke tekanan rendah, 1 + 1 = 2
dan lainnya. Suatu aturan dapat diberikan
contoh-contoh yang konkrit.
8. Belajar pemecahan masalah
Memecahkan masalah merupakan suatu
pekerjaan yang biasa yang dilakukan
manusia. Setiap hari dia melakukan problem
solving bayak sekali. Untuk memecahkan
masalah dia harus memiliki aturan-aturan
atau pengetahuan dan pengalaman, melalui
pengetahuan aturan-aturan inilah dia dapat
melakukan keputusan untuk memecahkan
suatu persoalan. Seseorang harus memiliki
konsep-konsep, aturan-aturan dan memiliki
“sets” untuk memecahkannya dan suatu
strategi untuk memberikan arah kepada
pemikirannya agar ia produktif.
Kemampuan manusia sebagai tujuan







Untuk mencapai hasil belajar yang
demikian maka proses belajar mengajar harus
memperhatikan kejadian instruksional yang
meliputi (1) menarik perhatian, (2)
menjelaskan tujuan, (3) mengingat kembali
apa yang telah dipelajari, (4) memberikan
materi pelajaran, (5) memberi bimbingan
belajar, (6) memberi kesempatan, (7)
memberi umpan balik tentang benar tidaknya
tindakan yang dilakukan, (8) menilai hasil
belajar, dan (9) mempertinggi retensi dan
transfer.
b. Teori Piaget
Adapun prinsip dari teori Piaget yang
dapat dijelaskan sebegai berikut, yaitu
a. Manusia tumbuh beradaptasi, dan
berubah melalui perkembangan fisik
kepribadian, sosioemosional, kognitif,
dan bahasa.
b. Pengetahuan datang melalui tindakan
c. perkembangan kognitif sebagian besar
tergantung seberapa jauh anak aktif
memanipulasi dan berinteraksi dengan
lingkungan.
Menurut Piaget perkembangan
kognitif pada anak secara garis besar sebagai
berikut:
a. Periode sensori motor (0-2 tahun)
b. Periode praoperasional (2-7 tahun)
c. Periode operasional konkrit (7-11
tahun)
d. Periode operasi formal (11-15 tahun).
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Implikasi teori Piaget dalam Proses
Pembelajaran dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Memusatkan perhatian kepada
berfikir atau proses mental anak,
tidak sekedar kepada hasilnya tetapi
juga prosesnya.
2. Mengutamakan peran siswa dalam
berinisiatif sendiri, keterlibatan aktif
dalam pembelajaran, penyajian
pengetahuan jadi tidak mendapat
tekanan.
3. Memaklumi adanya perbedaan
individual, maka kegiatan
pembelajaran diatur dalam bentuk
kelompok kecil.
4. Peran guru sebagai seorang yang
mempersiapkan lingkungan yang
memungkinkan siswa dapat
memperoleh pengalaman yang luas.
2.2 Masalah Belajar
Menurut BK; Bimbingan dan
Konseling Indonesia, (Juni, 2010) masalah
belajar diuraikan dalam bentuk PTSDL, yaitu
Prasyarat penguasaan materi pelajaran,
Keterampilan belajar, Sarana belajar,
Keadaan diri pribadi, Lingkungan fisik dan
sosio-emosional Semakin tinggi mutu
kegiatan belajar siswa, diharapkan semakin
baik hasil belajarnya dan semakin banyak
masalah yang dialami siswa memungkinkan
semakin rendah perolehan hasil belajarnya.
Sedangkan taraf penguasaan belajar
ideal dari siswa adalah yang mencapai
kompetensi dasar 90% atau taraf penguasaan
kompetensi minimal 75%-89%. Taraf
kompetensi demikian sukar dicapai, menurut
Prayitno (2005) karena proses pembelajaran
yang di alami siswa pada jenjang SLTA
bermutu kurang mengembirakan. Akibatnya
daya serap siswa rendah karena mutu
kegiatan belajarnya tidak optimal.
2.3 Motivasi dan Aktivitas Dalam
Mengajar
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului terhadap tanggapan terhadap
adanya tujuan.
Dalam kegiatan belajar mengajar,
apabila ada seseorang siswa tidak berbuat
sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka
perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab
itu bisa bermacam-macam, mungkin tidak
senang, sakit, lapar, ada problem pribadi, dan
lain-lain. Hal ini berarti padadiri anak tidak
terjadi perubahan energi, tidak terangsang
efeksinya untuk melakukan sesuatu, karena
tidak memiliki kebutuhan  dan tujuan belajar.
Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya
upaya yang dapat menemukan sebab-
musababnya kemudian mendorong siswa itu
mau melakukan pekerjaan yang harusnya
dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain,
siswa perlu diberikan rangsangan agar
tumbuh motivasi dalam dirinya atau
singkatnya perlu diberikan motivasi.
Motivasi penting halnya dalam belajar.
Fungsi motivasi dalam belajar antara lain :
1. Mendorong manusia untuk berbuat,
jadi sebagai penggerak atau motor
yang menggerakkan energi.
2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke
arah tujuan yang hendak dicapai
3. Menyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang hendak dikerjakan yang serasi
guna mencapai tujuan dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaatbagi tujuan
tersebut.
Ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan
belajar di sekolah yaitu: a. Memberi angka;
b. Hadiah; c. Saingan/kompetisi; d. Ego-
involvement; e. Memberi ulangan; f.
Mengetahui hasil; g. Pujian; h. Hukuman; i.
Hasrat untuk belajar; j. Minat; k. Tujuan
yang diakui. (Sardiman, 2009).
2.4 Hakikat Model Pembelajaran Metode
Problem solving
Hakikat model pembelajaran ini akan
dibahas dalalm beberapa bagian yaitu
pengertian metode problem solving, langkah-
langkah penggunaan metode problem
solving, kelebihan dan kekurangan metode
problem solving.
1. Pengertian metode problem solving
Metode pemecahan masalah
(problem solving) adalah penggunaan metode
dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan
melatih siswa menghadapi berbagai masalah
baik itu masalah pribadi atau perorangan
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan
sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi
pembelajarannya adalah investigasi dan
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penemuan yang pada dasarnya adalah
pemecahan masalah.
2. Langkah – langkah penggunaan
metode problem solving
a. Adanya masalah yang jelas untuk
dipecahkan. Masalah ini harus
b. Tumbuh dari diri siswa sesuai
dengan taraf kemampuannya.
c. Mencari data atau keterangan yang
dapat digunakan untuk memecahkan
masalah  tersebuat. Misalnya dengan
jalan membaca buku, meneliti,
bertanya, dan lain-lain.
d. Menetapkan jawaban sementara dari
masalah tersebut. Dugaan jawaban
ini tentu saja didasari kepada data
yang telah diperoleh pada langkah
kedua diatas.
e. Menguji kebenaran jawaban
sementara tersebut. Dalam langkah
ini siswa harus berusaha
memecahkan masalah hingga betul-
betul yakin bahwa jawaban tersebut
cocok. Apakah sesuai dengan
jawaban sementara atau sama sekali
tidak sesuai. Utnuk menguji
kebenaran jawaban tersebut ini tentu
saja diperlukan metode-metode
lainnya seperti demonstrasi, tugas,
diskusi dan lain-lain.
f. Menarik kesimpulan. Artinya siswa
harus sampai pada kesimpulan
terakhir tantang jawaban dari
masalah tadi
g. Metode problem solving akan
melibatkan kegiatan sendiri dengan
bimbingan  dari pengajar
2.5 Hakikat hasil belajar
Menurut Nanan Sudjana hasil
belajar adalah suatu akibat dari proses
belajar dengan menggunakan alat
pengukuran yaitu berupa tes yang disusun
secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan
maupun tes perbuatan. Sedangkan Nasution
berpendapat bahwa hasil belajar adalah
suatu perubahan pada individu yang belajar,
tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi
juga terbentuk kecakapan dan penghayatan
dalam diri pribadi individu yang belajar.
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh
siswa setelah mengikuti suatu materi
tertentu dari suatu pelajaran  yang berupa
data kualitatif maupun data kuantitatif.
Hasil belajar dapat dilihat dari nilai ulangan
harian, nilai MID dan nilai akhir semester.
Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang
dinaksud hasil belajar adalah hasil nilai
ulangan harian yang diperoleh siswa dalam
mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi. Ulangan dilakukan setiap
selesai proses pembelajaran. Dalam suatu
bahasan. Ulangan harian ini terdiri dari
seperangkat soal yang harus dipraktekkan
langsung loeh siswa didepan computer.




Setting dalam penelitian ini
meliputi tempat penelitian, waktu penelitian
dan siklus penelitian.
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SMK Analis Kimia
Mandala Bakti Palopo untuk mata
pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada awal
tahun ajaran baru 2010/2011. Yaitu
bulan juli sampai dengan November
2010. Penentuan waktu penelitian
mengacu pada kalender akademik
sekolah, karena PTK memerlukan
beberapa siklus yang membutuhkan
proses belajar mengajar yang efektif
dikelas.
3. Siklus penelitian
PTK dilaksanakan melalui 2 siklus
untuk melihat peningkatan hasil belajar
dan aktivitas siswa  dalam mengikuti
mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi melalui metode Problem
solving
3.2 Persiapan PTK
Sebelum PTK dilaksanakan dibuat
berbagai input instrumental yang akan
digunakan untuk memberi perlakuan dalam
PTK yaitu rencana pembelajaran  yang akan
dijadikan PTK. Selain  itu juga akan dibuat
perangkat pembelajaran berupa LKS, lembar
pengamatan dan lembar evaluasi
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3.3 Subjek Penelitian
Dalam PTK ini yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas Xa, Xb, dan Xc
yang terdiri dari 32 siswa dengan komposisi
15 perempuan dan 17 laki-laki.
3.4 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa sumber data yakni
siswa, guru dan teman sejawat.
1. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang hasil
belajar  dan aktifitas  siswa dalam
model pembelajaran.
2. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan
implementasi pembelajaran dengan
metode problem solving.
3. Teman sejawat dan kolaborator
Teman sejawat dan kolaborator
dimaksudkan  sebagai sumber data
untuk melihat implementasi PTK
secara secara komprehesif, baik dari
sisi siswa maupun guru.
3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan data
1. Teknik
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes, observasi,
wawancara dan diskusi.
 Tes digunakan untuk
mendapatkan data tentang hasil
belajar siswa





 Wawancara untuk mendapatkan
data tentang tingkat keberhasilan
implementasi pembelajaran
metode problem solving
 Diskusi antara, guru,  teman
sejawat, dan kolaborator untuk
refleksi hasil siklus PTK.
2. Alat pengumpulan data
Alat pengumpulan data dalam PTK ini
meliputi tes, observasi, wawancara
kuisioner dan diskusi sebagaiman
berikut ini :
 Tes menggunakan butir
soal/instrument soal untuk
mengukur hasil belajar siswa.
 Observasi menggunakan lembar
observasi untuk mengukur
tingkat keaktifan siswa dalam
memecahkan suatu maslah
 Wawancara digunakan untuk
mengetahui pendapat atau sikap




Dalam PTK ini yang akan dilihat
indikator kinerjanya selain siswa adalah guru
karena guru merupakan fasilitator yang
sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa.
1. Siswa
 Tes rata-rata nilai ulangan
harian
 Observasi keaktifan siswa dalam
pembelajaran.
2. Guru
 Dokumentasi kehadiran siswa
 Hasil observasi
3.7 Analisis Data
Untuk menganalisa data, penelitian
ini menggunakan metode deskriptif dengan
cara membandingkan hasil belajar siswa
sebelum tindakan dengan hasil belajar siswa
setelah tindakan pada siklus I dan Siklus II
sehingga dapat mengetahui persentase
peningkatan hasil belajar yang kemudian
dideskripsikan
untuk diambil suatu kesimpulan. Analisis
data terbagi atas 2 (dua) yaitu analisis
kuantitatif dan analisis kulitatif.
1. Analisis Kuantitatif
(1) Data dari hasil tes kognitif berupa pree
tes dan post tes (hasil tes belajar),
dengan
menggunakan rumus sebagai berikut := 100
(2) Menghitung nilai rata-rata hasil belajar
siswa sebelum tindakan dengan hasil
belajar setelah tindakan pada siklus I
dan siklus II untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar,
dihitung menggunakan rumus := ∑
(Sudjana, 1999:109)
Keterangan :
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∑ = Nilai semua siswa
N = Jumlah semua siswa
(3) Menghitung Frekuensi (Distribusi)
nilai tertinggi (Modus) dengan
mengurut nilai hasil belajar siswa
dari yang paling rendah sampai
ditemukan nilai yang tertinggi.
Mo = Frekuensi tertinggi
(4) Menentukan Median hasil belajar
siswa dengan melihat nilai tengah
hasil belajar siswa.
Md = Nilai tengah
(5) Untuk mengetahui data tentang
ketertarikan dan tanggapan siswa
dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:% =100% (Sudjana 1999:184)
Keterangan :
% = persentase
F = Frekuensi nilai tertinggi (yang
tuntas secara klasikal)
N = Jumlah semua siswa




orang lain, dan tanggung jawab.





praktikum, dan hasil praktikum.
2. Analisis Kualitatif
Pada analisis kualitatif ini, data yang
diperoleh dari lembar observasi dianalisis
dengan melihat perubahan sikap siswa pada
setiap siklus, baik dari segi perhatian,
kehadiran, keaktifan dan kesungguhan siswa
dalam proses pembelajaran, sedangkan
lembar observasi dari hasil belajar siswa
terdiri dari nilai score, nilai rata – rata
(mean), nilai modus ( nilai tertinggi), nilai
median (nilai tengah), persentase nilai,
standar minimum, dan standar maksimum
yang diperoleh setiap siswa dari tes pada
akhir siklus I dan II. Kita menganalisis dari
setiap siklus, apakah ada peningkatan atau
tidak ? Apakah penelitian tindakan kelas ini
berhasil atau tidak ?
3.8 Hasil
1. Prosedur Penelitian
Skema prosedur penelitian tindakan
kelas disajikan gambar dibawah ini,
Gambar 1. Prosedur penelitian
Tahap tahap yang akan dilakukan dalam
setiap siklus PTK adalah :
Siklus 1 :
Berdasarkan hasil observasi dan
pengalaman belajar guru, dapat diuraikan
refleksi awal sebagai berikut :
1) Siswa SMK Analis Mandala Bakti
secara umum memperoleh pembelajaran
TIK dari gurunya melalui pendekatan
konsep melalui ceramah dan praktek
yang hanya mengerjakan tugas yang
telah jadi dari guru. Siswa tinggal
mengikuti instruksinya
2) Dengan cara pembelajaran ini maka
siswa tidak dapat bereksperimen sendiri
mencoba tools yang ada dalam program
aplikasi
Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planning)
a. Tim peneliti melakukan analisis
kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan
disampaikan kepada siswa dengan
menggunakan pembelajaran metode
problem solving
b. Membuat rencana pembelajaran
c. Membuat lembar kerja siswa
d. Membuat instrument yang digunakan
dalam siklus PTK
e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran
2. Pelaksanaan (Acting)
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1. Persiapan kelas dan absensi
2. Tanya jawab tentang materi yang lalu
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Motivasi  :
1. Guru memberikan semangat dan
dorongan belajar
2. Guru menyampaikan tentang
pentingnya materi yang akan dibahas
b. Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan tentang cara
mengoperasikan sistem operasi dan
aplikasi
2. Guru menjelaskan sambil
mempraktekkan mengenai cara
mengoperasikan sistem operasi
3. Siswa mempraktekkan cara
mengoperasikan sistem operasi dan
aplikasi
c. Kegiatan Penutup
1. Siswa menyimpulkan materi yang
telah dibahas
2. Tindak lanjut dengan pemberian tugas
Pertemuan II
a. Pembukaan :
Apersepsi   :
1. Persiapan kelas dan absensi
2. Tanya jawab tentang materi yang lalu
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Motivasi  :
1. Guru memberikan semangat dan
dorongan belajar
2. Guru menyampaikan tentang pentingnya
materi yang akan dibahas
b. Kegiatan inti
1. Guru menjelaskan tentang fungsi
software pengolah kata serta bagian-
bagiannya
2. Guru mempraktekkan cara pengelolan
file melalui perintah pada start menu,
shortcut, icon kemudian siswa ikut
mempraktekkan
3. Siswa berlatih mengetik menggunakan
software pengolah kata
c. Kegiatan Penutup
1. Siswa menyimpulkan materi yang telah
dibahas
2. Tindak lanjut dengan pemberian tugas
1. Pengamatan (Observation)
a. Situasi kegiatan belajar-mengajar
b. Keaktifan siswa memencahkan masalah
2. Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini dilakukan evaluasi
terhadap proses pembelajaran pada siklus 1
dan menjadi pertimbangan untuk memasuki
pada siklus 2. Pertimbangan yang dilakukan
bilamana dijumpai satu komponen di bawah
ini yang belum terpenuhi, yaitu sebagai
berikut :
a. Sebagian besar (70% dari siswa) mampu
menjawab pertanyaan dari guru
b. Sebagian besar (70% dari siswa) mampu
memecahkan masalah yang diberikan
c. Sebagian besar (70% dari siswa) aktif
bertanya pada guru
d. Penyelesaian tugas sesuai dengan
waktunya.
Siklus II :
Seperti halnya siklus pertama, siklus
kedua pun terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
1. Perencanaan (Planning)
Tim peneliti membuat rencana
pembelajaran dan soal-soal evaluasi
berdasarkan hasil refleksi pada siklus
pertama
2. Pelaksanaan (Acting)
3. Guru melaksanakan pembelajaran
dengan metode problem solving dan
melakukan evaluasi berdasarkan rencana




Apersepsi   :
1. Persiapan kelas dan absensi
2. Tanya jawab tentang materi yang lalu
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Motivasi  :
1. Guru memberikan semangat dan
dorongan belajar
2. Guru menyampaikan tentang
pentingnya materi yang akan dibahas
b. Kegiatan inti
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1. Guru menjelaskan dan
mempraktekkan tentang perintah-
perintah pengelolaan file dokumen
seperti : membuat dokumen baru,
membuka dokumen, menyimpan
dokumen, menyimpan dengan nama
lain, keluar dari program aplikasi
dengan benar
2. Siswa berlatih membuat dokumen
baru, membuka dokumen,
menyimpan dokumen, menyimpan
dengan nama lain, keluar dari
program aplikasi dengan benar
c. Kegiatan akhir
1. Siswa menyimpulkan materi yang
telah dibahas




Apersepsi   :
1. Persiapan kelas dan absensi
2. Tanya jawab tentang materi yang lalu
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Motivasi  :
1. Guru memberikan semangat dan
dorongan belajar
2. Guru menyampaikan tentang
pentingnya materi yang akan dibahas
b. Kegiatan inti
1. Guru menjelaskan perintah-perintah
pengelolaan file dokumen seperti :
Menjalankan file dokumen dengan
perintah-perintah editing sederhana
antara lain : mengetik dengan
menyelipkan huruf/kata/kalimat,
memformat huruf/font, text aligment,
numbering, bullet, page break,
penggunaan kolom, paragraph,
border dan shading, format painter,
edit, paste, cut, mail merge.
2. Menyimpan file menggunakan
berbagai format antara lain : sxw
(text dokumen), doc (ms. Word), rtf
(rich text format), txt (plain text), odt
(open dokumen) html (web page)
3. Kemudian siswa mempraktekkan
pengelolaan file dokumen seperti :
Menjalankan file dokumen dengan
perintah-perintah editing sederhana
antara lain : mengetik dengan
menyelipkan huruf/kata/kalimat,
memformat huruf/font, text aligment,
numbering, bullet, page break,
penggunaan kolom, paragraph,
border dan shading, format painter,
edit, paste, cut, mail merge.
4. Menyimpan file menggunakan
berbagai format antara lain : sxw
(text dokumen), doc (ms. Word), rtf
(rich text format), txt (plain text), odt
(open dokumen) html (web page)
c. Kegiatan akhir
1. Siswa menyimpulkan materi yang
telah dibahas
2. Tindak lanjut dengan pemberian
tugas
4. Pengamatan (Observation)
Tim peneliti (guru dan kolaborator)
melakukan pengamatan terhadap
aktifitas pembelajaran dengan metode
problem solving.
5. Refleksi (Reflecting)
Tim peneliti melakukan refleksi
terhadap pelaksanaan siklus ketiga dan
menganalisis untuk membuat
kesimpulan  atas pelaksanaan
pembelajaran dengan metode problem
solving dalam meningkatkan aktifitas
dan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran teknologi informai dan
komunikasi
